











A. Latar Belakang Penelitian
      Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya dan asset yang paling penting dalam perusahaan. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa operasional dan tujuan tidak akan tercapai tanpa adanya peran serta manusia didalamnya. Manusia sebagai penggerak organisasi yang efektif dalam nenjalankan kegiatannya, dituntut untuk meningkatkan kemampuan dan pengembangan dirinya agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lancar.
	Perusahaan menghendaki proses kerja pegawai dapat dilakukan secara efektif dan efesien, oleh karenanya dalam aktivitas dan hasil pekerjaannya diperlukan adanya suatu pembinaan pegawai yang ditunjukkan untuk mencegah kekeliruan dan memberikan perbaikan atas kesalahan, penyimpangan dan penyelewengan yang dilakukan pegawai.
	Pembinaan pegawai merupakan salah satu usaha yang dimaksudkan agar diperoleh pegawai yang penuh ketekunan, ketaatan, bermental, berwibawa kuat, berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya serta sadar akan tanggung jawab. Pembinaan pegawai dapat dilakukan baik pada pegawai lama yang sudah berpengalaman maupun pegawai baru yang belum berpengalaman.
	Suatu perusahaan pelaksanaan pembinaan pegawai tidak mungkin berjalan sebagaimana mestinya bila disiplin pegawai rendah. Betapapun sempurnanya rencana dan program yang didukung oleh fasilitas, perlengkapan dan sumber daya manusia yang memadai, namun kesemuanya itu tidak akan ada artinya apabila tidak ditunjang dengan disiplin kerja. 
	Pembinaan pegawai yang optimal dapat menumbuhkan pegawai yang produktif yang menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditentukan sebelumnya. Pegawai yang produktif adalah pegawai yang mampu mendayagunakan lima sumber tenaga kerja yang meliputi penggunaan pikiran, penggunaan tenaga jasmani atau fisik, waktu, ruangan, dan material atau bahan atau uang. Pegawai yang produktif diharapkan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.
	Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara rasio output terhadap  input bisa mencakup pengeluaran (pengadaan barang) sedangkan output terdiri dari pendapatan operasional Kereta Api dan non operasioanal (properti). PT. Kereta Api (persero) Bandung. suatu sistem manajemen yang baik untuk suatu jenis usaha yang bergerak dibidang jasa. 
            Berdasarkan hasil penjajagan yang telah peneliti lakukan pada kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) Bandung bagian SDM  ditemukan permasalahan sebagai berikut:
a. Masih adanya keterlambatan yang dilakukan oleh pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan kapadanya misalnya : dalam membuat program kebutuhan pendidikan, yang seharusnya pekerjaan itu dapat diselesaikan dalam waktu 1 minggu akan tetapi pekerjaan itu dapat diselesaikan dalam waktu 10 hari. 
b   Masih adanya kesalahan yang dilakukan oleh pegawai dalam menyelesaikan   pekerjaannya, sehingga pekerjaan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan yang dikerjakan. Misalnya: merumusakan dan menyusun program tentang perencanaan dan pengendalian.

  	Permasalahan tersebut diatas penyebabnya adalah sebagai berikut:
a. Pembinaan pegawai yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan kurang memperhatikan kebutuhan pegawai akan fasilitas dan sarana kerja pegawai, misalnya: penyediaan fasilitas peralatan, dirasakan masih kurang oleh pegawai sehingga menyebabkan penyelesaian pekerjaan mengalami keterlambatan. 
b.  Pembinaan pegawai yang dilakukan oleh pimpinan belum sepenuhnya melaksanakan teknik-teknik pembinaan kepada pegawai mengenai disiplinisasi, hal ini dapat terlihat dari kurang tegasnya sanksi yang diberikan kepada pegawai yang melanggar aturan disiplin kerja,misalnya: pegawai yang sering terlambat menyelasaikan pekerjaan diluar batas waktu pekerjaan.

	Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul: 





B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan pembinaan pegawai dan produktivitas kerja pegawai pada Bagian SDM Di Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) Bandung?
b. Seberapa besar pengaruh pembinaan pegawai terhadap produktivitas kerja   pegawai pada Bagian SDM Di Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) Bandung?
c. Hambatan – hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan    pembinaan pegawai yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai pada Bagian SDM Di Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) Bandung?




Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan  sebagai berikut : “Apakah pelaksanaan pembinaan pegawai dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai ?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.	Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan pegawai dan produktivitas kerja pegawai pada Kantor Pusat Bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Bandung.
b.	Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Pusat Bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Bandung
c.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pembinaan pegawai yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai pada Kantor Pusat Bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Bandung
d.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan dan usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembinaan pegawai dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja pada bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Bandung.

 2.Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
a.	Secara teoritis 
Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian dan penyusunan karya ilmiah, khususnya mengenai pengaruh pembinaan pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai

b.   Secara praktis
Memberikan sedikit sumbangsih pemikiran dan saran-saran yang bermanfaat bagi perusahaan dalam pengembangan usaha selanjutnya terutama mengenai pengaruh pembinaan pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai.


D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
	Penelitian dibutuhkan suatu kerangka pemikiran yang akan digunakan sebagai dasar berpikir yang logis dan ilmiah oleh peneliti dalam mengkaji fenomena yang ada. Kerangka pemikiran berisi konsep-konsep, model, analogi-analogi, pendekatan, generalisasi dan teori-teori yang dapat merangkum pengetahaun secara sistematis.
	Penyusunan skripsi ini, peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang dijadikan berupa teori serta pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya. Manusia merupakan sumber yang paling penting dalam suatu organisasi untuk mencapai keberhasilannya. Keberhasilan pengelolaan perusahaan sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusianya. Untuk itu maka manajemen sumber daya manusia (MSDM) menekankan pada pengelolaan manusia, bukan pada sumber daya lainya. 
	Dalam bagian ini diuraikan tentang kerangka pemikiran yang berupa teori-teori dan pendapat dari para ahli sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini.A.S Moenir (2000,153), mengemukakan tentang: Pembinaan kepegawaian mencurahkan perhatiannya pada pribadi -pribadi sebagai pribadi dalam hubungannya dengan pekerjaan dan perusahaan (organisasi), terutama pada hubungan perorangan.
Dari definisi di atas menunjukan bahwa pembinaan pegawai sangatlah penting bagi kemajuaan organisasi atau perusahaan. Selain itu pembinaan pegawai juga akan dapat mendorong para pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya sesuai dengan kemampuan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing pegawai.













Keberhasilan Pembinaan diperlukan perpaduan pandangan antara pegawai dengan pimpinan melalui pembinaan kearah kerjasama yang harmonis, serta adanya suasana yang menimbulkan rasa tanggung jawab terhadap baik dan buruk jalanya pengaturan kesatuan tersebut sehingga menimbulkan produktivitas kerja.
Selanjutnya peneliti menjabarkan pengertian produktivitas kerja dari Rusli Syarif (1991:2) Adalah sebagai berikut : Produktivitas Kerja adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil.
Produktivitas kerja dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh pegawai untuk mencapai hasil itu secara umum definisi produktivitas kerja adalah rasio antara pengorbanan yang dilakukan (individu tersebut dalam kerjanya). Dengan kata lain, produktivitas kerja adalah bagaimana produktivitas seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau untuk kerja (job performance).





Berdasarkan kedua variabel di atas yaitu pembinaan  pegawai sebagai variabel bebas dan produktivitas kerja sebagai variabel terikat maka menurut A.S. Moenir (2000,153) bahwa pembinaan pegawai merupakan salah satu peranan yang penting untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

2.	Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diteliti. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori-teori yang belum berdasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan observasi. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti akan merumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut:
	”Terdapat pengaruh positif antara pembinaan pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai pada kantor pusat bagian SDM PT. Kereta Api (Persero) Bandung”	
	Untuk memperjelas hipotesis diatas, peneliti merumuskan definisi operasional sebagai berikut:
1.	Pengaruh Positif artinya menunjukan adanya pengaruh pembinaan pegawai antara variabel X (Pembinaan Pegawai) dengan variabel Y (Produktivitas Kerja Pegawai, artinya makin baik pelaksanaan pembinaan pegawai akan  semakin meningkat produktivitas kerja pegawai. 
2.	Pembinaan Pegawai adalah kegiatan-kegiatan penyatuan dan pengarahan terhadap bawahan yang dilakukan oleh PT.  Kereta Api (persero) Bandung., dengan mengunakan tolak ukur teknik-teknik pembinaan pegawai. Adapun yang menjadi indikator dari pembinaan pegawai yaitu: penggajiaan, disiplinisasi, fasilitas, pemberian perangsang, pengembangan pegawai, keselamatan, keamanaan, dan kesehatan kerja, rekreasi, pensiun.
3.  Produktivitas Kerja adalah Hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil, dimana jumlah kerja harus sesuai dengan produktivitas kerja yaitu: jumlah dan waktu, mutu, efisiensi dan efektivitas.
Istilah statistk :
1.	Istilah penting dalam pengaruh pembinaan pegawai ini adalah signifikan yaitu data mempunyai makna, artinya suatu perhitungan korelasi antara skor item dengan totalnya menunjukkan koefisien dan signifikan artinya hasil perhitungan mempunyai makna yang cukup penting.
2.	Titik kritis dalam penelitian ini digunakan untuk pengertian batas antara signifikan yang telah terhitung. Berdasarkan keseluruhan jumlah responden.
3.  Alpha () yaitu tingkat keabsahan validitas – validitas atau disebut derajat kekeliruan, misal () = 0,05 artinya tingkat kepercayaan sebesar 95%. Apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam analisa tersebut yang dapat diterima atau ditolerin hanya sampai 5% dalam ilmu sosial umumnya menggunakan = 0,05
4.  Setelah pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan, maka untuk menentukan  keeratan hubungan digunakan teori Sugiyono (2000,149) sebagai berikut :
0,00 – 0,1990,20 – 0,3990,40 – 0,5990,60 – 0,7990,80 – 1,000	Hubungan sangat rendahHubungan rendahHubungan sedangHubungan kuatHubungan sangat kuat

Hipotesis statistiknya adalah :
Ho : rs < 0 : Menunjukan tidak adanya pengaruh antara variabel pembinaan pegawai dan variabel produktivitas kerja pegawai.
H1 : rs  0 : Menunjukkan adanya pengaruh antara variabel pembinaan pegawai dan variabel produktivitas kerja.


E.	Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.	Lokasi Penelitian
Pengumpulan data sebagai bahan dalam penyusunan skripsi ini, peneliti melakukan penelitian pada kantor pusat PT. Kereta Api (persero) Bandung.
2.	Lamanya Penelitian
Adapun penelitian yang dimulai dari penjajagan, pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan sampai dengan pelaporan dilakukan selama enam bulan terhitung sejak bulan Juli 2006 sampai dengan juli 2007.
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